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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang inovasi sebagai proses panjang dan penuh tantangan. Sehingga
darinya didapatkan pemahaman bahwa; 1) sebuah inovasi merupakan proses untuk meningkatkan kualitas produk yang
dibutuhkan oleh pasar. 2) Oleh karenanya, bisa dikatakan bahwa inovasi merupakan proses yang tiada akhirnya, hal ini
dikarenakan bahwa inovasi berjalan selaras dengan perkembangan peradaban manusia. 3) Dalam perkembangannya tersebut,
sebuah inovasi melalui berbagia dinamika yang penuh tantangan, baik itu secara internal dan eksternal. Tantangan internal,
berkaitan dengan sumber daya di dalam organisasi/ institusi, sedangkan tantangan eksternal berkaitan erat dengan meyakinkan
agar sebuah inovasi bisa diterima oleh individu atau kelompok di luar organisasi/ institusi pembuat inovasi.
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Abstract. This research aims to examine innovation as a long and challenging process. So that from it we get an understanding
that; 1) an innovation is a process to improve the quality of products needed by the market. 2) Therefore, it can be said that
innovation is a never-ending process, this is because innovation goes hand in hand with the development of human civilization.
3) In its development, an innovation goes through various challenging dynamics, both internally and externally. Internal
challenges are related to resources within the organization/institution, while external challenges are closely related to ensuring

that an innovation can be accepted by individuals or groups outside the organization/ institution making the innovation.
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PENDAHULUAN

Tumbuh dan berkembangnya manusia
secara individu dan sosial merupakan suatu bukti
bahwa hukum ketetapan tidaklah berlaku dalam
peradaban manusia. Sebagaimana konsep dasar
dalam  sosiologi adalah  perubahan dan
perkembangan peradaban manusia
(Murdiyatmoko, 2007). Oleh karenanya, secara
individu manusia terus tumbuh dan berkembang
sesuai dengan potensi yang dimiliki. Sedangkan
secara sosial, individu tumbuh dan berkembang
dalam konteks komunitas yang selalu berubah
dan mengubah peradaban manusia. Oleh
karenanya hal ini sesuai dengan QS. Al-Bagoroh;
30, yang di dalamnya menjelaskan tentang
keberadaan manusia di muka bumi sebagai
kholifah yang memiliki fitrah (potensi-potensi)
(Kemenag, 2018). Demikian hal ini juga telah
diungkapkan oleh Mardliyah dkk bahwa manusia
sebagai kholifah di bumi memiliki potensi untuk
memakmurkan dan membuat kerusakan-
kerusakan di bumi (Mardliyah et al., 2018).
Dengan demikian maka, sudah sunnatullah
bahwa manusia di muka bumi merupakan subjek
utama dalam melakukan berbagai inovasi-inovasi

dalam mengembangkan peradaban manusia.

Manusia sebagai innovator memainkan
peran penting dalam menentukan arah perubahan
yang hendak dicapai di masa depan. Hal ini
berkaitan dengan konsep dasar inovasi, yaitu
pembaharuan atau pengenalan sesuatu hal yang
baru dan suatu bentuk perubahan dari sesuatu
yang lama (Sutiah, 2016). Oleh karenanya,
pembaharuan  (inovasi)  meskipun  sering
berbicara tentang masa depan, namun ia selalu
terikat oleh masa lalu. Sesuatu yang telah lampau,
baik itu berupa memori atau bentuk benda apapun
merupakan salah-satu batu pijakan untuk
melakukan pembaharuan (inovasi), yang mana
hal ini sering disebut sebagai kreativitas
berbingkai (Jaya, 2022). Sehingga bisa dikatakan
bahwa inovasi merupakan sebuah proses yang
berpijak dari kerangka masa lalu.

Diskusi tentang inovasi bukanlah sesuatu
yang baru, namun ia juga selalu menarik untuk
dibicarakan. Hal ini disebabkan sebuah inovasi
bukanlah hasil yang final dan bahkan bisa
dikatakan bahwa inovasi adalah sebuah proses itu
sendiri. Sehingga inovasi sebagai sebuah proses,
maka inovasi ini akan terus ada dan terus
berkembang dari waktu ke waktu. Sehingga
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dalam hal ini inovasi sering dikaitkan dengan
resiko-resiko baik dalam aktivitasnya, kegiatan
penemuan-penemuannya, ide-idenya dan bahkan
dalam proses penelitiannya itu sendiri (Zuhal,
2010). Dengan demikian maka, inovasi bisa
dikatakan sebagai sesuatu proses yang panjang
penuh tantangan yang tak berpenghujung dan
telah mendobrak sesuatu yang lama untuk diganti
dengan sesuatu yang baru. Oleh karenanya
seringkali karena belum terkristalisasikannya
nilai-nilai baru yang mengganti nilai-nilai lama
hal ini dapat menyebabkan gesekan-gesekan
sosial (Raho, 2019).

Berdasaran pemahaman di atas, maka dalam
artikel ini akan dibahas tema tentang “Inovasi
Merupakan Proses Panjang dan Penuh
Tantangan”. Dalam tema ini akan dibahas ke
dalam tiga sub bahasan, yaitu: 1) Inovasi sebagai
peningkatan kualitas, 2) Inovasi sebagai proses
tiada akhir. 3) Inovasi merupakan proses penuh
tantangan.

METODE

Penelitan ini menggunakan penelitian studi
literatur menelaah beberapa sumber referensi dan
jurnal yang relevan dengan penelitian penulis.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
diambil dari dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian. Teknik pengumpulan data
dilakukan  dengan cara menelaah dan
menganalisis buku serta jurnal dengan kaidah
yang berhubungan dengan Inovasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi tetang inovasi telah banyak
dikemukakan oleh para ahli, yang mana mereka
semua telah sepakat bahwa inovasi merupakan
sesuatu yang baru. Sehingga dikatakan juga
bahwa inovasi merupakan kegiatan yang terus
berulang tanpa batas, sehingga ia memiliki proses
yang panjang (Sukmadi, 2016). Dalam arti yang
lebih sempit, inovasi biasanya digunakan oleh
corporasi/institusi/organisasi untuk memenuhi
persaingan dan kebutuhan pelanggan. Inovasi
bisa berupa barang hasil produksi, layanan, sikap
hidup, perilaku, atau aktivitas-aktivitas yang
mengarah pada proses perubahan di dalam
kehidupan manusia (Ahmed & Shepherd, 2010).
Oleh karenaya, didalam inovasi terdapat suatu

ide, produk, informasi teknologi, kelembagaan,
perilaku, nilai-nilai, dan praktik-praktik baru
yang belum banyak diketahui, diterima, dan
digunakan atau diterapkan oleh kelompok
sosial, namun ia dapat dijadikan pijakan dalam
mendorong terjadinya pembaharuan-
pembaharuan dalam kehidupan.

Inovasi dalam kerangka konseptualnya
memiliki enam konsep utama, yaitu (Sukmadi,
2016): Penggantian, penggantian sesuatu yang
lama dengan yang baru. Seperti, berupa
penggantian jenis sekolah/sarana atau system
ujian lama ke yang baru; Perubahan, merubah
fungsi yang lama ke yang baru. Sebagaimana hal
ini bisa terlihat dari mengubah tugas seorang guru
yang awalnya hanya mengajar kemudian menjadi
guru pembimbing; Penambahan, menambahkan
sesuatu yang baru tanpa menghilangkan yang
lama. Sebagaimana dengan adnaya penambahan
item tes baru yang ditambahkan ke dalam system
tes lama; Penyusunan kembali, menyusun ulang
dari sesuatu yang telah ada. Misalnya, upaya
menyusun ulang kondisi ruangan kelas agar bisa
menampung jumlah tertentu anak didik, program,
dll.; Penghapusan, menghapuskan sesuatu yang
telah ada tanpa menambahkan sesuatu. Seperti
upaya untuk menghapuskan mata-pelajaran
tertentu dalam program pendidikan; Penguatan,
menguatkan sesuatu yang lama agar bisa
dimanfaatkan secara efisien dan efektif. Seperti,
peningkatan mutu SDM, fasilitas, sarana dan
prasana, bahkan juga tujuan pendidikan.

Karakteristik Inovasi. Sebagai sebuah
pembaharuan, baik itu dalam usaha penggantian,
perubahan, penambahan, penyusunan kembali,
menghapuskan, menguatkan, maka inovasi
memiliki berbagai karakter, yaitu (Sukmadi,
2016): a. Relative advantage, keunggulan relatif
merupakan karakter inovasi yang berorientasi
pada hasil, sebab dalam karakter ini sebuah
inovasi harus bisa mendatangkan keuntungan
bagi penerimanya. Hal ini biasanya memiliki
parameter ukurannya yang mencakup; nilai
ekonomi, status sosial, kesenangan, kepuasan,
atau sesuatu yang memiliki kepentingan lainnya.
Oleh karenanya, semakin inovasi tersebut bisa

mengutungkan kepentingan-kepentiigan
seseorang maka inovasi  tersebut akan
semakincepat tersebar dan diterima; b.

Compatibility, kompatibel ialah jeis inovasi yang
menitik beratkan pada bentuk kesesuaian
kebutuhan penerimanya. Sehingga merupakan
suatu kerumitan dan bahkan tidak diterima jika
suatu inovasi tidak sesuai dengan nilai atau
norma keyakinan penerimanya. Oleh karenanya,
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inovasi harus sesuai dengan nilai dan norma yang
ada di masyarakat; c. Complexity, kompleksitas
adalah karakter yang mengutamakan kemudahan
untuk  dimengerti dan digunakan bagi
penggunanya. Oleh karenanya, semakin mudah
dipahami dan diterapkan, maka sebuah inovasi
akan degan mudah tersebar dan diterapkan
bersama; d. Triability, yaitu sebuah inovasi harus
memiliki kemampuan untuk diujicobakan ke
penerima. Sehingga dengan kemampuannya
tersebut, maka sebuah inovasi akan cepat
diadopsi, karena dalam hal ini inovasi memiliki
kemampuan dalam mengemukakan
keunggulanya; e. Observability, yaitu sebuah
inovasi harus mudah untuk diamati. Sebab
inovasi yang hasilnya mudah diamati biasanya
akan cenderung makin cepat diterima bila
dibandingkan dengan inovasi yang hasinya sukar
diamati.

Berbagai  karakter inovasi  tersebut
merupakan karakter yang menentukan seberapa

diterima dan diteraka oleh kelompok masyarakat.
Hal ini disebabkan sebagai sesuatu yang baru
tentunya ia telah mendobrak sesuatu yang lama,
sehingga perlu kiranya setiap inovasi memiliki
enam karateristik di atas agar tidak menimbulkan
gesekan-gesekan sosial.

Elemen-Elemen dan proses dalam Inovasi.
Meskipun inovasi adalah sebuah pembaharuan,
namun dalam prosesnya ia terbagi ke dalam
berbagai elemen-elemen yang dalam
institusi/organisasi  meliputi strategi inovasi,
proses inovasi dan produk inovasi. Lebih lanjut,
sebuah inovasi organisasi juga berhubungan
dengan faktor eksternal, yaitu; inovasi sosial,
inovasi politik dan inovasi philosopi. Sehingga
sebuah inovasi dapat didorong secara internal
oleh institusi/organisasi itu  sendiri dan
memugkian untuk didorong juga inovasi
eksternal, seperti; sosial, politik dan philosopi.
Sebagaimana diagaram berikut (Ahmed &
Shepherd, 2010).

cepat sebuah inovasi yang dilakukan bisa
//'// Strategic
innovation
/ Social Philosophical
/ innovation innovation
// Process innovation \
!/ - Administrative/managerial \
{ |
\\.‘ Product innovation !
\ = Technological
\-\_ - Marketing
‘\,\\ - Political innovation
Ahmed and Shepherd (2010) mengenai tujuan inovasi, b. Activating, yakni

menambahkan bahwa, sebuah inovasi terbagi atas
tiga Klasifikasi, vyaitu: a. Administrative
innovation, yang mana hal ini berhubungan
sebuah kegiatan menejerial dan meliputi adanya
struktur organisasi dan administrasi yang menjadi
aktivitas dasar pekerjaan organisasi, b.
Technology innovation, yang mana hal ini
berhubungan dengan teknologi produk, jasa, dan
proses produksi, dan c. Process innovation adalah
elemen baru dalam sebuah produksi perusahaan
atau operasi jasa, input bahan baku, spesifikasi
tugas dan peralatan yang digunakan dalam
membuat jasa pelayan.

Tiga klasifikasi tersebut menggambarkan
berbagai macam jenis inovasi yang ada, namun
pada dasarnya sebuah inovasi memiliki psoes
yang sama, yaitu (Collis & Hussey, 2013): a.
Envisioning, yakni menyamakan pandangan

menyampaikan visi ke publik agar tercipta
komitmen bersama terhadap visi inovasi, c.
Supporting, pada tahapan ini peran pemimpin
sangat penting, sebab ia tidak hanya memberikan
perintah dan arahan, namun juga harus bisa
menginspirasi anak buahnya agar inovatif, d.
Installing, yaitu sebuah tahapan implementasi,
sehingga di dalamnya membutuhkan strategi
yang sangat kompleks, e. Ensuring, Vaitu
kegiatan berupa monitoring dan evaluasi.
Sehingga hal ini berdapak pada keyakinan
terhadap ketepatan tindakan yang dilakukan
dalam strategi, dan f. Recognizing, yakni sebuah
penghargaan terhadap inovasi, sehingga akan
didapatkan reward dalam berbagai jenis,
termasuk: dalam bentuk finansial, kepercayaan,
ucapan terima kasih, serta bentuk promosi.
Pembahasan dalam artikel ini berurutan
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mulai dari yang pertama bahwa Inovasi sebagai
Peningkatan Kualitas. Inovasi merupakan proses
yang tiada akhir, sebab inovasi merupakan
langkah evaluasi diakhir dan kemudian
membenahi untuk kedepannya. Hal ini menjadi
penanda bahwa inovasi memiliki tujuan dalam
meningkatkan kualitas. Sebagaimana hal ini
senada dengan konsep dasar inovasi yaitu sebuah
penumbuhan kreativitas dan inovasi agar
memiliki keunggulan dalam entrepreneurship
(Kennard, 2021). Sehingga dengan adanya
inovasi maka kualitas suatu produk, baik itu
barang dan jasa akan terus berkembang dan
menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Inovasi sebagai bentuk wusaha dalam
meningkatkan kualitas (Hartini, 2012), maka ia
berarti telah berspekulasi dengan usaha dan
pengalamanannya, yang mana hal ini bisa
berhasil dan juga gagal. Sehingga seorang
innovator harus memiliki sikap; Pandai membaca
peluang, Tidak lelah mencoba dan mengeluarkan
produk, Membuat produk sesuai dengan
kebutuhan pasar, dan Berkolaborasi dengan pihak
lainnya untuk mengembangkan usaha dalam
inovasi. Dengan memiliki sikap di atas, maka
seorang innovator memiliki lebih banyak peluang

untuk  berhasil dalam upaya membuat
pembaharuan (inovasi). Hal ini dikarenakan
dalam sikap di atas, terdapat setidaknya

pandangan kedepan dalam membaca peluang,
keuletan dan yang paling penting adalah adanya
upaya menjaga jaringan untuk saling mendukung.

Pembahasan kedua, Inovasi sebagai Proses
Tiada Akhir. Meskipun inovasi selalu berkaitan
dengan masa kini dan masa depan, namun dalam
konstruksinya ia selalu terhubung ke dalam masa
lalu. Hal ini menandakan bahwa inovasi
merupakan suatu proses yang tiada ujungnya.
Srilaksmi dan Indrayasa mengatakan bahwa
inovasi sebagai sebuah pembaharuan merupakan
bentuk adaptasi terhadap kebutuhan konsumen.
Demikian halnya inovasi dalam pendidikan yang
terus berkembang dan terbarukan sesuai dengan
tuntutan zaman (Srilaksmi & Indrayasa, 2020).
Sehingga dari sini bisa dikatakan bahwa inovasi
merupakan sebuah proses yang terus berjalan dan
tidak ada batasan final tetang suatu produk
inovasi.

Inovasi sebagai sebuah proses yang terus
berjalan, maka ia memiliki fase yang berulang,
sebagaimana dalam fase berikut ini (Hartini,
2022): a. Brainstorming, yaitu menyiapkan
produk yang ingin diciptakan dan disempurnakan
menurut pemahamannya; b. Verivication, yaitu
melakukan verifikasi tetang ide dan melihat

kelayakan suatu ide tersebut untuk ditindak
lanjuti; c. Bussiness plan, yaitu menciptakan
definisi dan pemahaman yang jelas tentang target
pasar yang hendak dicapai; d. Product
development, yaitu melakukan pembangunan dan
perancangan terhadap produk, dan d. Testing and
launching, yaitu sutau bentuk pengujian terhadap
produk, sehingga diketahui ketahanan produk
untuk kemudian menjadi bahan evaluasi kembali.

Pembahasan  yang  ketiga, Inovasi
merupakan proses Penuh Tantangan. Inovasi
sebagai sesuatu yang datang belakangan dan
mengusur sesuatu yang telah mapan memiliki
kecenderungan dapat menimbulkan konflik
sosial. hal ini disebabkan karena belum
terkristalisasikannya nilai-nilai  baru dalam
sebuah inovasi di masyarat (Raho, 2019). Oleh
karenanya, secara eksternal inovasi harus
memperhatikan kondisi lingkungan komunitas
sosialnya. Selain konflik sosial, inovasi juga bisa
menimbulkan gesekan secara internal dengan
anggota organisasi/institusi itu sendiri. Hal ini
dikarenakan dalam sebuah inovasi, terutama
inovasi yang besar memerlukan kerjasama
bersama dan komitmen anggota organisasi
(Hartley, 2011). Oleh karenanya potensi konflik
ini bisa terjadi karena perbedaan karakter dan cara
pandang anggapan organisasi tetang inovasi.

Tantangan inovasi selain secara internal dan
eksternal telah berkaitan dengan produk, namun
kegiatan inovasi juga secara tidak langsung telah
melibatkan aspek psikologis di dalamnya. Hal ini
dapat dilihat dari adanya sikap resistensi inovasi
aktif dan pasif. Resistensi inovasi aktif berupa
ketidak puasan produk hasil inovasi, sedangkan
rensistensi inovasi pasif berhubungan dengan
sikap resisten individu dalam merubah kebiasaan
yang telah mapan (Heidenreich & Spieth, 2013).
Dengan demikian maka, tantangan dalam inovasi
selain dari adanya faktor internal dan eksternal
juga di dalamnya terdapat faktor psikologi yang
turut menjadi penentu keberhasilan suatu proses
inovasi.

SIMPULAN

Inovasi merupakan  suatu  bentuk
pembaharuan, yang mana di dalamnya terdapat
ide, produk, informasi teknologi, kelembagaan,
perilaku, nilai-nilai, dan  praktik-praktik.
Sehingga inovasi merupakan hal yang mutlak
terjadi, sebab inovasi merupakan peningkatan
kualitas produk agar mampu memenuhi
kebutuhan pasar. Selain dari pada itu, inovasi
merupakan proses yang tiada akhir dan di
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dalamnya terdapat siklus yang terus berputar
sebagai bentuk evaluasi diakhir dan melanjutkan
untuk inovasi selanjutnya. Oleh karenanya, dalam
inovasi ini terdapat berbagai tantangan baik
secara eksternal dan juga internal, bahkan inovasi
juga dapat dipengaruhi oleh kondisi psikologis
sehingga inovasi itu dapat berhasil diterima oleh
konsumen dan pasar.
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